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ABSTRAK. Peran perangkat desa dalam membangun dan melaksanakan tata kelola pemerintahan desa sangatlah 

penting. Dua hal penting dalam mendukung dan menghambat pencapaian kinerja yang optimal adalah gaya 

kepemimpinan dan kecakapan perangkat desa. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh gaya 

kepemimpinan kepala desa dan kompetensi perangkat desa terhadap kinerja perangkat desa yang bertugas di 

Kecamatan Doro. Populasi dan sampel penelitian adalah perangkat desa yang bertugas di Kecamatan Doro. 

Kuesioner disebarkan kepada responden untuk mengumpulkan informasi tentang pengaruh kompetensi perangkat 

desa dan gaya kepemimpinan kepala desa terhadap kinerja perangkat desa yang bertugas di Kecamatan Doro, 

dengan mempertimbangkan kepuasan kerja sebagai faktor moderasi. Sampel dan populasi penelitian terdiri dari 

perangkat desa yang bekerja di Kecamatan Doro. Data dikumpulkan dengan melakukan distribudi angket kepada 

perangkat desa yang bertugas di Kecamatan Doro sebagai responden. Pada penelitian ini, digunakan beberapa 

metode statistik untuk menganalisis data. Selain itu, untuk memastikan apakah kepuasan kerja berpotensi 

memperlemah atau memperkuat hubungan hubungan antara variabel dependen dan variabel independen 

digunakanlah analisis moderasi. Analisis moderasi dan teknik regresi linier berganda digunakan untuk memeriksa 

data yang dikumpulkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala desa dan/atau kompetensi 

perangkat desa tidak memiliki dampak parsial atau simultan terhadap kinerja pejabat. Kepuasan kerja perangkat 

desa juga tidak memoderasi kompetensi perangkat desa terhadap kinerja perangkat desa. Dibutuhkan penelitian 

lebih lanjut terkait indikator untuk mengukur kompetensi dan kinerja perangkat desa serta gaya kepemimpinan 

kepala desa untuk memperoleh data yang lebih valid dan realibel. 

 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan; Kompetensi; Kenerja; Kepuasan Kerja; Moderasi  

THE INFLUENCE OF THE VILLAGE HEAD’S LEADERSHIP STYLE  

AND COMPETENCE ON VILLAGE OFFICIALS OFFICIALS  

ON THE PERFORMANCE OF VILLAGE OFFICIALS WITH JOB SATISFACTION  

AS A MODERATING VARIABLE 
 

ABSTRACT. Village officials has a crucial role in the development and implementation of government at the village level. 

The role of leadership style and competence of village officials are two key factors that support or hinder the achievement 

of optimal performance. This study aims to examine the role of leadership style and competence on the performance of 

village officials in Doro District by considering job satisfaction as a moderation variable. The population and samples in 

this study are village officials who are on duty in Doro District. Data was collected through the distribution of 

questionnaires to respondents. The data that has been collected will be analyzed using various statistical techniques. 

Furthermore, moderation analysis will be used to determine whether job satisfaction weakens or strengthens the 

relationship between independent variables and dependent variables. The collected data were analyzed using multiple 

linear regression methods and moderation analysis. The results of the study show that the leadership style of the village 

head, the competence of the village officials has no effect on the performance of the village officials, either partially or 

simultaneously. The job satisfaction of the village officials does not moderate the leadership style of the village head towards 

the performance of the village officials. The job satisfaction of the village officials also does not moderate the competence 

of the village officials to the performance of the village officials. Further research is needed related to indicators to measure 

the competence and performance of village officials as well as the leadership style of village heads to obtain more valid 

and realistic data. 
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PENDAHULUAN 

Perangkat desa merupakan salah satu komponen dalam struktur pemerintahan desa yang memiliki peran 

penting dalam mendukung penyelenggaraan pemerintah desa. Desa dituntut memiliki kemampuan dalam 

mengelola potensi SDM dan SDA yang dimiliki untuk kemakmuran masyarakat sehingga memiliki 

kemandirian ekonomi, sosial, politik serta teknologi (Rudiana & Afifah, 2019). Untuk mewujudkan 

kemandirian tersebut, maka dibutuhkan perangkat desa terampil yang kompeten dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat. Perangkat desa menjadi ujung tombak dalam mewujudkan layanan publik yang 

berkelanjutan dan berkualitas tinggi di daerah pedesaan. Oleh karena itu, kinerja  desa sangat penting untuk 

mencapai kesejahteraan masyarakat setempat dan tujuan pembangunan berkelanjutan. Dalam konteks 

pemerintah desa, penilaian kinerja perangkat desa dilakukan pada setiap level sesuai dengan kesepakatan 

kinerja (Lilis, 2018)). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa, kinerja perangkat desa dipengaruhi antara lain: 

gaya  kepemimpinan kepala desa,  kompetensi  perangkat  desa, kepuasan perangkat desa (Amrulloh & 

Pramusinto, 2017; Anasari & Suryani, 2015; Andriana, 2015; Aryoko et al., 2020; Eka & Ismiyati, 2015; Putra, 

2021; Putri & Yadiati, 2020; Saputri & Muhsin, 2018; Setiawan et al., 2022; Surajiyo et al., 2020; Wijaya & 

Anoraga, 2021; Winarni & Rahmaningtyas, 2020). Perngaruh tersebut terjadi baik secara parsial terhadap 

kinerja perangkat desa, maupun secara parsial dengan variabel-variabel lain.  

Gaya kepemimpinan adalah salah satu aspek yang mempengaruhi kinerja. Dalam konteks perangkat 

desa, gaya kepemimpinan dicerminkan oleh kepala desa. Faktor kepemimpinan Kepala Desa memegang 

peranan penting dalam kinerja perangkat desa (Andriana, 2015; Aryoko et al., 2020; Marto et al., 2024; Putri 

& Yadiati, 2020; Surajiyo et al., 2020; Winarni & Rahmaningtyas, 2020). Gaya kepemimpinan merupakan 

norma perilaku yang digunakan oleh seseorang ketika seseorang mempengaruhi perilaku orang lain seperti 

yang ia lihat. Kepemimpinan telah teridentifikasi sebagai faktor penting yang berkontribusi dalam 

pengembangan keterikatan didalam organisasi (Thoha, 2017). Gaya kepemimpinan yang efektif dapat 

memotivasi perangkat desa untuk bekerja dengan dedikasi tinggi, menginspirasi kolaborasi, serta mendorong 

inovasi dalam pelayanan publik. Oleh karena itu, peran gaya kepemimpinan dalam kerangka perangkat desa 

merupakan topik yang layak untuk diteliti.. 

Kompetensi perangkat desa merupakan salah satu faktor yang memperngaruhi kinerja dari perangkat 

desa. Hal tersebut sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kompetensi 

perangkat desa berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja perangkat desa baik secara parsial maupun 

simultan dengan variabel lain (Djou et al., 2023; Pratolo et al., 2020; Putra, 2021; Saputri & Muhsin, 2018; 

Setiawan et al., 2022; Winarni & Rahmaningtyas, 2020). Kompetensi adalah segala sesuatu yang dimiliki 

seseorang terkait pengetahuan, keterampilan dan faktor –faktor internal individu lainnya yang dapat 

mengerjakan pekerjaan yang didasarkan pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki. Busro dalam Winarni 

(2020) menjelaskan bahwa kompetensi adalah kemampuan dalam melaksanakan tugas berdasarkan 

pengetahuan, sikap, dan kemampuan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas dan tanggungjawab 

pekerjaannya dengan baik (Winarni & Rahmaningtyas, 2020) (Wibowo, 2016). Untuk memenuhi standar 

kinerja yang ditetapkan oleh pemerintah desa, kompetensi perangkat desa sangat penting (Putra, 2021). 

Perangkat desa yang memiliki kompetensi yang dibutuhkan akan lebih siap dalam melayani masyarakat. 

Berbeda dengan perangkat desa yang kurang memiliki kompetensi, capaian kerja perangkat desa yang memiliki 

kompetensi yang dibutuhkan sesuai dengan bidangnya masing-masing akan sesuai dengan tujuan (Putra, 2021). 

perangkat desa harus memiliki kompetensi dan melaksanakan tanggung jawabnya sebagai abdi masyarakat. 

Faktor lain yang berkontribusi terhadap kinerja perangkat desa adalah kepuasan kerja perangkat desa. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja perangkat desa baik 

sebagai variabel intervening maupun variabel independen  (Mansyur et al., 2022; Surajiyo et al., 2020).  

Kepuasan kerja adalah respons emosional yang kuat yang melibatkan pengalaman kerja. Dalam situasi yang 

lebih rumit, efektivitas perangkat desa dalam bekerja dapat dipengaruhi oleh tingkat kepuasan kerja mereka. 

(Mansyur et al., 2022). perangkat desa cenderung memberikan layanan berkualitas jika mereka merasa puas 

dengan pekerjaannya. Di sinilah variabel moderas berupa variabel kepuasan kerja memberikan perspektif baru 
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yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Hubungan antara kinerja, kompetensi, dan gaya kepemimpinan 

perangkat desa dapat dimoderasi oleh kepuasan kerja. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk menggali secara lebih rinci 

bagaimana kompetensi perangkat desa dan gaya kepemimpinan kepala desa memengaruhi kinerja dari 

perangkat desa dengan variabel kepuasan kerja berperan sebagai faktor moderasi. Temuan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan lebih banyak informasi tentang variabel yang dapat memberikan pengaruh 

terhadap kinerja perangkat desa. Oleh karena itu, penelitian ini sangat relevan dengan pengembangan dan 

peningkatan layanan publik di tingkat desa. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN 

Gaya Kepemimpinan 

Perilaku atau pendekatan seorang pemimpin dalam memengaruhi sikap, perilaku, dan pikiran 

orang-orang dalam organisasinya dikenal sebagai gaya kepemimpinannya. Komponen utama 

keberhasilan organisasi adalah kepemimpinan, yang memiliki kekuatan untuk mengubah janji menjadi 

kenyataan. Seorang pemimpin memainkan peran penting dalam memberikan arahan yang jelas tentang 

visi dan misi kelompok dan mengelola kelompok secara efektif untuk mencapai tujuannya (Marto et al., 

2024). Pada penelitian ini variabel gaya kepemimpinan menggunakan indikator menurut Robert House 

dalam Robbins dan Coulter (2010) yang meliputi kepemimpinan yang mengarahkan (directive leader), 

pemimpin yang mendukung (supportive leader), pemimpin yang partisipatif (participative leader), dan 

pemimpin yang berorientasi prestasi (achievement-oriented leader) (Robbins & Coulter, 2010).   

Kompetensi 

Semua perangkat pemerintah desa harus memiliki kinerja yang tinggi agar tujuan tata kelola 

pemerintahan yang baik dapat tercapai. Pemerintah dapat meningkatkan kinerjanya dengan bantuan 

faktor kompetensi. Kompetensi merupakan gabungan dari pengetahuan, kemampuan, dan karakteristik 

internal lainnya yang dimiliki seseorang yang memungkinkannya untuk melakukan tugas berdasarkan 

pengetahuan dan kemampuannya. dimiliki (Winarni & Rahmaningtyas, 2020). Kemampuan 

berkomunikasi dan berekspresi, kemampuan berinovasi dan kreativitas, kemampuan bekerja sama, 

kemampuan belajar sepanjang hayat, keterampilan memecahkan masalah, sikap dan pandangan positif, 

keterampilan interpersonal, kemampuan berpikir kritis, dan perspektif global semuanya termasuk dalam 

kompetensi pribadi (Setiawan et al., 2022). 

Kinerja   

Kinerja merupakan hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur dalam kurun waktu tertentu 

berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya (Bratton et al., 2021). 

Menurut Mathias dan Jackson (2009) bahwa kinerja pegawai dapat diukur dengan dimensi kemampuan 

individu, usaha yang dicurahkan dan dukungan organisasi (Mathis & Jackson, 2009). Terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Armstrong dan Baron dalam (Wibowo, 2016), 1) Variabel 

personal yang ditunjukkan dengan derajat kemampuan, kompetensi yang dimiliki, motivasi, dan 

dedikasi individu yang mempunyai pengaruh terhadap kinerja. 2) Kriteria kepemimpinan yang 

didasarkan pada seberapa baik manajer mendukung, membimbing, dan memotivasi stafnya. 3) Faktor 

tim yang ditunjukkan dengan mutu bantuan yang diberikan oleh rekan kerja. 4) Faktor sistem yang 

ditunjukkan dengan adanya sistem dan fasilitas kerja organisasi. 5) Unsur situasional dan kontekstual 

yang ditunjukkan dengan meningkatnya tingkat stres dan modifikasi lingkungan internal dan eksternal. 

(Wibowo, 2016).  

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah suatu efektifitas atau respons emosional terhadap berbagai aspek 

pekerjaan. Davis dan Newstorm dalam (Suwatno, 2014) mengemukakan definisi kepuasan kerja sebagai 

perasaan senang atau tidak senang pegawai terhadap pekerjaannya (Suwatno, 2014). Indikator yang 

digunakan untuk mengukur kepuasan kerja perangkat desa pada penelitian ini adalah 1) kepuasan 
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terhadap pekerjaan itu sendiri, 2) kepuasan terhadap promosi/kenaikan jabatan, 3) kepuasan terhadap 

sikap atasan, 4) kepuasan terhadap rekan kerja. 

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu serta permasalahan yang telah 

dikemukakan, maka sebagai dasar perumusan hipotesis disajikan kerangka pemikiran berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Hipotesis  

Bentuk hubungan variabel berdasarkan kerangka tersebut adalah variabel kinerja (Y) merupakan 

variabel dependen, sedangkan variabel gaya kepemimpinan kepala desa (X1) dan variabel kompetensi 

perangkat desa (X2) merupakan variabel independen dengan kepuasan kerja perangkat desa (X3) 

sebagai variabel pemoderasi. Selanjutnya disusun hipotesis penelitian yaitu:  

H1 : Gaya Kepemimpinan Kepala Desa (X1) memiliki pengaruh pada Kinerja Perangkat Desa (Y)  

H2: Kompetensi perangkat desa (X2) berpengaruh terhadap Kinerja perangkat desa (Y)  

H3: Gaya Kepemimpinan kepala desa (X1) dan Kompetensi perangkat desa (X2) berpengaruh pada 

Kinerja perangkat desa (Y)  

H4: Kepuasan Kerja perangkat desa (X3) memoderasi pengaruh gaya kepemimpinan kepala desa (X1) 

terhadap kinerja perangkat desa (Y)  

H5: Kepuasan kerja perangkat desa (X3) memoderasi pengaruh Kompetensi perangkat desa (X2) 

terhadap Kinerja perangkat desa (Y) 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Untuk menentukan hubungan antara variabel 

yang diteliti, data dikumpulkan pada periode tertentu. Tujuan penelitian adalah untuk menentukan 

apakah variabel independen dan dependen saling terkait. Hasil dari penelitian ini adalah nilai atau skor 

untuk respons yang diberikan oleh partisipan terhadap pernyataan dalam survei. Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh perangkat desa yang bertugas di 14 desa yang berada di Kecamatan Doro. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan total sampling dan berjumlah 78 

responden. Kuesioner yang dibuat sebelumnya berfungsi sebagai alat utama dalam penelitian ini. 

Pertanyaan tentang gaya kepemimpinan, kompetensi, kebahagiaan kerja, dan kinerja perangkat desa 

termasuk di antara sekian banyak bagian kuesioner. Sebelum digunakan, validitas dan reliabilitas 

kuesioner diperiksa. Berbagai metode analisis regresi akan digunakan untuk memeriksa data yang 

dikumpulkan. Hubungan antara Gaya Kepemimpinan kepala desa (X1), Kompetensi (X2) perangkat 

desa, dan Kinerja perangkat desa (Y) akan dipastikan melalui penerapan beberapa pendekatan regresi. 

Analisis moderasi digunakan untuk memastikan apakah variabel Kepuasan Kerja perangkat desa (X3) 

memiliki potensi untuk mengurangi atau meningkatkan pengaruh hubungan antar variabel dependen 
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dengan variabel. Penelitian ini akan mematuhi etika penelitian yang relevan, yang mencakup 

mendapatkan persetujuan dari lembaga serta kerahasiaan data responden.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis-Karakteristik-Responden-- 

Analisis karakter responden dilakukan untuk memperoleh gambaran umum responden yang dapat 

digunakan untuk memahami hasil penelitian secara lebih mendalam. Analisis karakter dilakukan dengan 

menguraikan data jenis kelamin, usia, pendidikan, lama bekerja, dan peran dalam struktur organisasi 

pemerintahan desa.  

Tabel 1 Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

LAKI-LAKI-- -66- -84,62- 

PEREMPUAN-- -12- -15,38- 

TOTAL-- -78- -100,0- 
Sumber: data penelitian, diolah 2024 

 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 1 di atas, diketahui bahwa dari 78 orang responden 

dalam penelitian ini, sebanyak 84,62% diantaranya memiliki jenis kelamin laki-laki. Jumlah tersebut 

lebih banyak dibandingkan responden berjenis kelamin perempuan yang hanya berjumlah 12 orang.  

Tabel 2. Usia Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data penelitian,diolah 2024 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dipahami jika 94,87% responden penelitian merupakan orang-

orang yang berada di usia produktif dan hanya 4 orang yang memasuki usia pensiun/ tidak produktif. 

Dari data tersebut juga dapat diamati bahwa perangkat desa paling banyak berusia 51-60 tahun yaitu 24 

orang, disusul oleh perangkat desa berusia 41-50 yang berjumlah 23 orang, perangkat desa berada pada 

kelompok usia 31-40 sebanyak 19 orang, dan kelompok usia termuda (21-30 tahun) yang berjumlah 8 

orang.  

Tabel 3.  Pendidikan terakhir- 

Pendidikan  Jumlah Persentase (%) 

SD 2 2,56 

SMP 23 29,49 

SMA/SMK 37 47,43 

DIPLOMA 5 6,42 

S1 11 14,10 

TOTAL  78 100,0 

Sumber: data penelitian, diolah 2024 

 

Rentang usia-  -Jumlah- Persentase (%)- 

21-30 8 10,26 

31-40 19 24,35 

41-50 23 29,49 

51-60 24 30,77 

61-70 4 5,13 

TOTAL  78 100,0 
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Tabel 3 menunjukkan profil pendidikan terakhir perangkat desa yang bertugas di Kecamatan 

Doro. Diketahui tingkat pendidikan SMA/SMK mendominasi sebesar 47,43%. Disusul dengan 

perangkat desa yang memiliki tingkat pendidikan SMP sebanyak 29,49%. Hanya 5orang dan 11 orang 

yang merupakan lulusan diploma dan S1, sisanya adalah lulusan SD.  

 

Tabel 4. Masa kerja- 

Lama bekerja  Jumlah Persentase (%) 

<1 tahun  2 2,56 

1-10 tahun  26 33,33 

11-20 tahun 41 52,56 

21-30 tahun  4 5,13 

31-40 tahun  5 6,42  

TOTAL  78 100,0 

Sumber: data penelitian yang diolah 2024 

 

Tabel 4  menunjukkan capaian lama kerja perangkat desa yang dikelompokkan dengan rentang 

10 tahun. Diketahui bahwa dari 78 perangkat desa paling banyak (52,56%) sudah bekerja selama 11-20 

tahun. Perangkat desa yang memiliki masa kerja dalam rentang 1-10 tahun sebanyak 33,33%. Hanya 4 

dan 5 orang perangkat desa yang memiliki masa kerja 21-30 tahun dan masa kerja 31-40 tahun, sisanya 

memiliki masa kerja kurang dari 1 tahun.  

 

Analisis-Regresi-Linear-Berganda- 

Tahap-tahap dalam analisis regresi linear sederhana meliputi tahap uji asumsi klasik dan tahap uji 

model regresi.  

Uji-Asumsi-Klasik- 

Uji asumsi klasik perlu dilakukan sebelum melaksanakan analisis regresi linear berganda. Uji 

asumsi klasik yang dilakukan pada penelitian ini antara lain: uji normalitas, uji linearitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil uji asumsi klasik yang sudah 

dilakukan: 

1. Uji Normalitas 

Untuk normalitas dilakukan untuk memastikan distribusi residual model regresi. Analisis regresi 

dapat digunakan untuk memeriksa model jika residual terdistribusi normal; analisis regresi tidak dapat 

digunakan untuk memeriksa model jika residual terdistribusi secara teratur. Uji normalitas Kolmogorov 

Smirnov digunakan untuk melakukan uji normalitas secara statistik; jika nilai signifikansi temuan uji 

lebih besar dari 0,05, hasil regresi residual dianggap terdistribusi normal. Dengan menggunakan 

perangkat lunak SPSS, uji normalitas Kolmogorov Smirnov menghasilkan hasil berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2024)- 

Gambar 2. Hasil uji normalitas- 
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Hasil uji normalitas pada Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas Kolmogorov 

Smirnov memiliki nilai signifikansi sebesar 0,200. Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa residual 

regresi memiliki distribusi data normal karena nilai signifikansi yang dicapai lebih besar dari 0,05. 

2. Uji Multikolinearitas 

Nilai VIF dan Toleransi variabel independen digunakan untuk menentukan apakah terdapat 

multikolinearitas dalam model regresi. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih besar dari 

0,1, variabel dianggap tidak multikolinear dengan variabel lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2024) 

Gambar 3. Hasil Uji Multikolinearitas- 

 

Berdasarkan nilai tolerance dari output di atas, diketahui bahwa nilai tolerance dari varabel gaya 

kepemimpinan, kompetensi, dan kepuasan kerja masing-masing adalah 0,585; 0,410; 0,488. Nilai 

tersebut > 0,1 maka bida disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk menentukan apakah residual dalam model regresi 

bervariasi secara tidak merata antar pengamatan. Gejala heteroskedastisitas tidak boleh ada dalam model 

regresi yang baik. Uji Glejser dapat digunakan untuk menentukan apakah gejala heteroskedastisitas ada. 

Meregresikan variabel independen terhadap nilai absolut residual adalah cara uji Glejser dilakukan. 

Gejala heteroskedastisitas tidak ada dalam model regresi jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Uji Glejser 

 

Hasil uji glejser menunjukkan signifikansi masing-masing 0,073; 0,029; dan 0,674 untuk variabel 

gaya kepemimpinan, kompetensi, kepuasan kerja terhadap nilai absolut residual. Signifikansi pada 

variabel kompetensi (X2) bernilai kurang dari 0,05, maka disimpulkan jika masih terjadi 

heterokedastisitas. Selanjutnya dilakukan transformasi data untuk mengatasi heterokedastisitas. 

Variabel yang dilakukan transformasi adalah variabel gaya kepemimpinan (X1) dan variabel kompetensi 

(X2). 
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Gambar 5. Hasil Uji Glejser setelah transformasi data X1 dan X2 

Hasil uji glejser setelah variabel X1 dan X2 dilakukan transformasi menunjukkan signifikansi 

masing-masing 0,093; 0,053; 0,704 untuk variabel transformasi gaya kepemimpinan, transformasi 

kompetensi, dan kepuasan kerja terhadap nilai absolut residual transformasi. Nilai signifikansi tersebut 

lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

4. Uji Normalitas setelah transformasi data 

Uji normalitas dilakukan ulang karena variabel gaya kepemimpinan (X1) dan variabel kompetensi 

(X2) mengalami transformasi data. Berikut ini adalah hasil dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov 

dengan bantuan program SPSS: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2024) 

Gambar 6. Hasil uji normalitas setelah transformasi data 

 

Hasil uji normalitas pada gambar  menunjukkan bahwa nilai signifikan hasil  uji normalitas 

kolmogorov smirnov adalah sebesar 0,200. Oleh karena nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05 maka 

disimpulkan bahwa residual regresi setelah transformasi data memiliki sebaran data berdistribusi 

normal. 

5. Uji Multikolinearitas setelah Transformasi Data 

Uji multikolinearitas juga diulangi karena variabel gaya kepemimpinan (X1) dan variabel 

kompetensi (X2) mengalami transformasi data. Berikut hasil uji multikolinearitas setelah transformasi 

data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2024) 

Gambar 7. Hasil Uji Multikolinearitas Setelah Transformasi Data 
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Berdasarkan nilai tolerance dari output di atas, diketahui bahwa nilai tolerance dari varabel gaya 

kepemimpinan setelah transformasi, kompetensi setelah transformasi, dan kepuasan kerja masing-

masing adalah 0,681; 0,440; 0,502. Nilai tersebut > 0,1 maka bida disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi setelah transformasi data. 

Uji asumsi klasik berupa uji validitas, uji realibilitas, ujimultikoliniaritas, dan uji 

heterokedastisitas telah dilakukan. Berdasarkan hasil uji asumsi klasik dapat disimpulkan bahwa seluruh 

asumsi klasik telah terpenuhi dalam model regresi ini sehingga model regresi layak digunakan untuk 

menguji pengaruh antar variabel. 

 

Analisis Regresi 

Analisis regresi yang dilakukan untuk menguji hipotesis terdiri dari beberapa tahap, antara lain: 

uji regresi linear berganda secara parsial dan simultan, kemudian dilakukan uji regresi moderasi tahap 

1 dan tahap 2.  

1. Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh 

pada variabel terikat, baik secara parsial maupun simultan. Variabel independen meliputi gaya 

kepemimpinan (X1) dan kompetensi (X2), dengan varibel dependen adalah kinerja (Y). Hipotesis 

pengujian yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 

a) Ho:-variabel-independen-secara-parsial  tidak-berpengaruh-terhadap-variabel dependen 

b) Ha:-variabel-independen- secara-parsial  berpengaruh-terhadap-variabel-dependen 

Dengan-tingkat-kepercayaan-95%,-maka:  

Ho-akan-ditolak-jika-nilai-signifikan-<-0,05-dan  

Ho-akan-diterima-jika-nilai-signifikan->-0,05. 

Berikut-merupakan-hasil-uji-regresi-linear secara parsial: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2024) 

Gambar  8. Hasil Uji Regresi Linier Parsial 

 

Hasil uji regresi linear menunjukkan nilai signifikansi pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Nilai signifikan dari pengaruh gaya kepemimpinan kepala desa (X1) terhadap kinerja 

perangkat desa (Y) adalah sebesar 0,992 dengan t hitung -0,010. Nilai t-tabel adalah 0,227. Berdasarkan 

hasil tersebut diketahui bahwa nilai signifikan yang diperoleh lebih besar dari 0,05, t hitung lebih kecil 

dari t tabel maka disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala desa tidak memiliki pengaruh pada 

dari kinerja perangkat desa. Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya 

kepemimpinan kepala desa tidak memiliki pengaruh pada tingkat kinerja perangkat desa. 

Variabel kompetensi (X2) terhadap variabel kinerja perangkat desa (Y) memiliki nilai signifikan 

regresi sebesar 0,865 dengan t hitung -0,024 dan nilai t-tabel adalah 0,227. Berdasarkan hasil tersebut 

diketahui bahwa nilai signifikan yang ditemukan > 0,05, t hitung < t tabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa kinerja perangkat desa tidak dipengaruhi oleh kompetensi. Hal ini berarti bahwa kinerja 

perangkat desa tidak dipengaruhi oleh tingkat keahliannya. 
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Setelah memperhatikan hasil pengujian regresi linier di atas, maka diketahui bahwa nilai 

signifikansi >0,05 sehingga Ho diterima. Artinya variabel independen secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen.  

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan, 

maka dapat mengamati hasil ANOVA dari uji regresi linier berganda. Hipotesis yang digunakan dalam 

pengujian ini adalah:  

a) Ho: variabel independen secara simultan  tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

b) Ha: variabel independen  secara simultan  berpengaruh terhadap variabel dependen 

Dengan tingkat kepercayaan 95%, maka:  

Ho akan ditolak jika nilai signifikan < 0,05 dan  

Ho akan diterima jika nilai signifikan > 0,05. 

Berikut merupakan hasil ANOVA uji regresi linear berganda: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2024) 

Gambar  9. Hasil ANOVA Uji Regresi Linier Berganda 

 

Hasil ANOVA tersebut menunjukkan nilai signifikansi pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara simultan. Nilai signifikan pengaruh gaya kepemimpinan (X1) dan kompetendi 

(X2) secara simultan terhadap kinerja perangkat desa (Y) adalah sebesar 0,978. Berdasarkan hasil 

tersebut diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05, maka disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan dan kompetensi secara simultan tidak berpengaruh terhadap kinerja perangkat desa. 

Setelah memperhatikan hasil pengujian regresi linier di atas, maka diketahui bahwa nilai 

signifikansi >0,05 sehingga Ho diterima. Artinya variabel independen secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

2. Uji Regrasi Moderasi tahap 1 

Uji regrsi moderasi tahap 1 dilakukan untuk mengetahui peran variabel kepuasan kerja 

perangkat desa (X3) terhadap pengaruh gaya kepemimpinan kepala desa (X1) pada kinerja perangkat 

desa (Y). 

Persamaan dalam uji regresi moderasi tahap 1: 

i. Y = a1 + b1 X1   (1) 

ii. Y = a1 + b1 X1 + b2 X3  (2) 

iii. Y = a1 + b1 X1 + b2 X3 + b3 X1*X3 (3) 

Ketentuan dalam uji regresi moderasi tahap 1 antara lain: 

a. Apabila persamaan dua dan persamaan tiga secara signifikan memiliki kesamaan atau b3 = 0 

(tidak signifikan); b2 ≠ 0 (signifikan), mak dapat disimpulkan jika variabel X3 bukan 

merupakan variabel moderator.  

b. Apabila persamaan satu dan persamaan dua memiliki kesamaan namun berbeda dengan 

persamaan tiga, dengan nilai b2 = 0 (tidak signifikan); dan nilai b3 ≠ 0 (signifikan), maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel X3 merupakan variabel pure moderator. 
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c. Apabila persamaan satu, persamaan dua, persamaan tiga mimiliki nilai signifikan, dengan b2 ≠ 

0; dan nilai b3 ≠ 0 (signifikan), maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel X3 merupakan 

variabel quasi moderator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Hasil Uji Pengaruh X3 Terhadap Y 

 

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi X3 terhadap Y adalah 0,933, maka pengaruh X3 

terhadap Y adalah tidak signifikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Hasil Uji Pengaruh X1X3 Terhadap Y 

 

Hasil uji pengaruh interaksi X1X3 terhadap Y menunjukkan nilai signifikansi 0,401, maka 

pengaruh interaksi X1X3 terhadap Y adalah tidak signifikan. 

 

3. Uji Regresi Moderasi tahap 2 

Uji regresi moderasi tahap 2 dilakukan untuk mengetahui mengetahui peran variabel kepuasan 

kerja perangkat desa (X3) terhadap pengaruh kompetensi perangkat desa (X2) pada kinerja perangkat 

desa (Y).  

Persamaan dalam uji regresi moderasi tahap 1: 

i. Y = a2 + b1 X2   (1) 

ii. Y = a2 + b1 X2 + b2 X3  (2) 

iii. Y = a2 + b1 X2 + b2 X3 + b3 X2*X3 (3) 

Ketentuan dalam uji regresi moderasi tahap 1 antara lain: 

a. Apabila persamaan dua dan persamaan tiga secara signifikan memiliki kesamaan atau b3 = 0 

(tidak signifikan); b2 ≠ 0 (signifikan), mak dapat disimpulkan jika variabel X3 bukan 

merupakan variabel moderator.  

b. Apabila persamaan satu dan persamaan dua memiliki kesamaan namun berbeda dengan 

persamaan tiga, dengan nilai b2 = 0 (tidak signifikan); dan nilai b3 ≠ 0 (signifikan), maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel X3 merupakan variabel pure moderator. 

c. Apabila persamaan satu, persamaan dua, persamaan tiga mimiliki nilai signifikan, dengan b2 ≠ 

0; dan nilai b3 ≠ 0 (signifikan), maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel X3 merupakan 

variabel quasi moderator 
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Gambar 12. Hasil Uji Pengaruh X3 Terhadap Y 

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi X3 terhadap Y adalah 0,891, maka pengaruh X3 

terhadap Y adalah tidak signifikan.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Hasil Uji Pengaruh X2X3 Terhadap Y 

Hasil uji pengaruh interaksi X2X3 terhadap Y menunjukkan nilai signifikansi 0,855, maka 

pengaruh interaksi X2X3 terhadap Y adalah tidak signifikan. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Desa terhadap Kinerja Perangkat  Desa 

Berbagai penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan atasan menjadi elemen kunci dalam 

mendorong motivasi, memberi inspirasi dan memberi arahan kepada bawahan sehingga dapat mencaapi 

kinerja terbaik bawahannya.  Pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan baik berpotensi 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif, meningkatkan kolaborasi antar karyawan sehingga 

mengurangi konflik internal. Gaya kepemimpinan dalam penelitian ini ditunjukkan oleh kepala desa 

melalui beberapa indikator antara lain: sifat, kebiasaan, tempramen, watak, dan kepribadian. 

Kinerja perangkat desa bertindak sebagai variabel dependent. Kinerja perangkat desa penting 

untuk diteliti guna mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja dan hal apa yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja perangkat desa. Upaya peningkata kinerja perangkat desa dapat 

melalui intervensi terhadap faktor yang berpengaruh pada kinerja perangkat desa. Dalam penelitian ini 

kinerja perangkat desa diukur melalui indikator kuantitas, kualitas, waktu penyelesaian pekerjaan, dan 

biaya. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh gaya kepemimpinan kepala desa terhadap 

kinerja perangkat desa, baik secara parsial. Gaya kepemimpinan secara simultan dengan variabel 

kompetensi perangkat desa juga tidak berpengaruh terhadap kinerja perangkat desa.. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh hasil uji regresi variabel gaya kepemimpinan dan kinerja yang memperoleh nilai 

signifikansi 0,992. Artinya tinggi rendahnya gaya kepemimpinan kepala desa tidak memiliki pengaruh 

pada tingkat kinerja perangkat desa.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan sebagian besar penelitian sejenis yang telah dipublikasikan. 

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala desa tidak berpengaruh pada kinerja 

perangkat desa. Penelitian ini sejalan dengan temuan Amin dkk yang menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan kepala desa tidak memiliki pengaruh pada kinerja perangkat desa (Amin et al., 2024). 
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Pada penelitian yang lain Nursetiawan justru mengungkapkan bahwa Kepala Desa kurang mampu dalam 

menjalankan fungsi kepemimpinannya dengan baik (Nursetiawan et al., 2022).  

Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya menjadi menarik untuk dilakukan 

penelitian lebih lanjut. Terlebih karena pemerintahan desa di Indonesia memiliki keragaman struktur 

yang didasari kearifan lokal dan adat istiadat setempat. Pemerintah desa memiliki otonomi tersendiri 

dalam menyelenggarakan pemerintahan dengan tetap mempertimbangkan undang-undang dan aturan 

yang berlaku. Keragaman struktur pemerintahan yang ada di Indonesia melahirkan gaya kepemimpinan 

yang khas pula. Suatu gaya kepemimpinan mungkin akan efektif diterapkan di suatu pemerintah desa, 

namun beum tentu akan sama efektifnya jika diterapkan di pemerintahan desa yang lain. Hal tersebut 

tidak lepas dari struktur masyarakat desa yang beragam, ada masyarakat desa modern dan masyarakat 

desa tradisional.  

Hasil penelitian sebelum-sebelumnya juga perlu dipertanyakan dan dikaji ulang. Hal tersebut 

karena tiap-tiap penelitian menggunakan indikator gaya kepemimpinan yang berbeda, dan sebagian 

besar menggunakan teori gaya kepemimpinan dalam organisasi perusahaan. Padahal struktur 

pemerintahan desa merupakan gabungan antara struktur organisasi modern dengan strktur kelembagaan 

sosial yang menyesuaikan dengan kearifan lokal setempat. Dibutuhkan penelitian lebih lanjut tentang 

identifikasi ragam gaya kepemimpinan kepala desa dan indikator keberhasilan gaya kepemimpinan 

tersebut sebelum menguji pengaruh gaya kepemimpinan terhadap hal lain seperti kinerja perangkat desa.  

2. Pengaruh Kompetensi dari Perangkat Desa terhadap Kinerja Perangkat Desa 

Kompetensi merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kualitas kerja seeorang. 

Tidak hanya pegawai perusahaan, perangkat desa sebagai pelayan masyarakat harusnya juga memiliki 

kompetensi yang sesuai dengan tugasnya sehingga memiliki kualitas kinerja yang baik. Perangkat desa 

diharapkan memiliki pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang sesuai dengan tanggungjawabnya 

sehingga lebih efektif dalam melayani masyarakat. Perangkat desa juga dituntut untuk memiliki 

kemampuan merespon perubahan, mejalani tantangan baru serta memecahkan masalah. Hal tersebut 

menjadikan perangkat desa perlu memiliki tingkat kompetensi yang baik, terutama kompetensi adaptif 

dan problem solving. Pada penelitian ini kompetensi perangkat desa diukur dengan indikator: 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pengalaman.  

Setelah dilakukan analisis terhadap perangkat desa di Kecamatan Doro, diketahui jika tidak 

terdapat pengaruh antara variabel kompetensi perangkat desa dengan kinerja perangkat desa baik secara 

parsial, maupun secara simultan dengan variabel gaya kepemimpinan kepala desa. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh hasil uji regresi variabel kompetensi perangkat desa terhadap kinerja perangkat desa 

yang memperoleh nilai signifikansi 0,865. Artinya tinggi rendahnya kompetensi tidak memiliki 

pengaruh pada tingkat kinerja perangkat desa. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

kompetensi berpengaruh pada kinerja perangkat desa. Perbedaan hasil penelitian tersebut kemungkinan 

karena terdapat ketidakseragaman indikator dan instrumen dalam mengukur kinerja perangkat desa. 

Tugas dan wewenang masing-masing perangkat desa yang beragam dan belum adanya aturan yang 

mengatur tentang indikator ketercapaian kinerja perangkat desa, menjadikan pengukuran kinerja 

perangkat desa menjadi lebih sulit untuk dilakukan. Struktur organisasi pemerintah desa yang unik dan 

memiliki otonomi menyesuaikan kearifan lokal setempat menjadikan tidak adanya standar kinerja 

perangkat desa yang berlaku secara universal. 

Belum adanya standar yang berlaku secara universal untuk mengukur kinerja perangkat desa 

berdampak pada sulitnya mengukur kompetensi perangkat desa. Mengukur kompetensi perangkat desa 

berarti harus menentukan target capaian kinerja dan kemampuan yang dibutuhkan untuk mencapai target 

capaian tersebut. Akibat dari kondisi tersebut, pengukuran kompetensi perangkat desa menjadi cukup 

beragam dan tidak bida disamaratakan. Meskipun demikian, penelitian Rohman menunjukkan bahwa 

kegiatan pelatihan dapat meningkatkan kompetensi perangkat desa, dengan catatan pelatihan tersebut 

sesuai dengan kebutuhan perangkat desa untuk menjalankan tugasnya (Rohman et al., 2024). 
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3. Tingkat Kepuasan Kerja dari Perangkat Desa sebagai Variabel Moderasi 

Kepuasan kerja merupakan satu diantara faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang. Pada 

penelitian ini kepuasan kerja bertindak sebagai variabel moderasi yang memperlemah atau memperkuat 

variabel independen. Kepuasan kerja di ukur melalui indikator: 1) kepuasan terhadap pekerjaan itu 

sendiri, 2) kepuasan terhadap promosi/kenaikan jabatan, 3) kepuasan terhadap sikap atasan, 4) kepuasan 

terhadap rekan kerja.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh pada kinerja perangkat 

desa, baik sebagai variabel independen maupun sebagai variabel moderasi. Hal tersebut berarti adanya 

variabel kepuasan kerja tidak dapat memperkuat maupun memperlemah pengaruh variabel gaya 

kepemimpinan dan variabel kompetensi terhadap kinerja perangkat desa. Penelitian ini menunjukkan 

hasil yang tidak sama dengan penelitian terdahulu dimana penelitian terdahualu menunjukkan adanya 

pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja.  

Perbedaan yang terjadi pada penelitian ini apabila dibandingkan dengan hasil penelitian lain 

mengindikasikan beberapa kemungkinan, diantaranya perbedaan instrumen pengukuran dalam 

kepuasan kerja. Penelitian sebelumnya menggunakan konsep kepuasan kerja karyawan yang berbeda 

konsep dengan perangkat desa. Sistem pemberian benefit dan jenjang karir pada perangkat desa berbeda 

dengan karyawan yang ada di perusahaan, sehingga harusnya terdapat instrumen khusus untuk 

mengukur kepuasan kerja perangkat desa. Sementara ini belum ada instrumen pengukuran kepuasan 

kerja perangkat desa yang berlaku secara universal sehingga pengukuran kepuasan kerja perangkat desa 

memiliki banyak kendala.     

4. Kemungkinan Penyebab Hasil yang Tidak Signifikan 

Hasil penelitian cenderung menunjukkan ketidaksingkronan dengan penelitian sejenis.  Hal 

tersebut menimbulkan pertanyaan lanjutan mengingat instrumen yang digunakan pada peneitian ini telah 

diuji validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan valid. 

Begitu pula dengan hasil uji reliabilitas yang mengindikasikan bahwa instrumen penelitian ini reliabel 

serta layak digunakan. Kemungkinan penebab hasil penelitian ini tidak signifikan antara lain: 1) 

penggunaan instrumen yang berbeda, 2) sampel yang digunakan terlalu sedikit, dan 3) kegagalan 

responden dalam memahami pertanyaan. 

Belum adanya standar pengukuran yang berlaku secara universal untuk mengukur kompetensi 

dan kinerja perangkat desa serta gaya kepemimpinan kepala desa, menyebabkan adanya perbedaan 

instrumen penelitian yang digunakan. Satu diantara penyebabnya adalah indikator kinerja petugas yang 

bekerja di ranah publik memiliki sifat multidimensional dan komprehensif, yang menyebabkan luaran 

sektor publik tersebut cenderung bersifat intangible  (Rasidi & Sadmoko, 2019). 

Struktur organisasi pemerintah desa yang berbeda dengan struktur organisasi perusahaan 

menyebabkan pengukuran kompetensi dan kinerja perangkat desa tidak dapat disamakan dengan 

kompetensi dan kinerja karyawan. Perangkat desa bukan karyawan yang bekerja berdasarkan perjanjian 

kerja antara pemberi kerja dan karyawan, melainkan orang-orang yang diangkat oleh kepala desa untuk 

membantu kepala desa dalam menjalankan pemerintahan desa. Pemerintah desa tidak mendapat reward 

dan bonus seperti halnya karyawan sehingga cukup sulit untuk menentukan indikator kepuasan kerja 

pemerintah desa.  Penjabaran tugas pokok dan fungsi dari perangkat desa cenderung tidak sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki perangkat desa tersebut (Nursetiawan et al., 2022), sehingga kompetensi yang 

dimiliki perangkat desa terkadang tidak sesuai dengan posisi dan tugas pokoknya.  

Sampel penelitian yang terlalu sedikit dapat meningkatkan risiko sampling error, sehingga sulit 

untuk mendeteksi pengaruh antar variabel. Jumlah sampel yang tidak memadai dapat menyebabkan hasil 

penelitian menjadi kurang representatif terhadap populasi sehingga sulit menarik generalisasi yang valid  

(Sugiyono, 2017).  Sampel total digunakan dalam penelitian ini sehingga peneliti melibatkan seluruh 

populasi perangkat desa yang betugas di pemerintah desa di Kecamatan Doro sebagai objek penelitian. 

Secara teori berdasarkan metode sampling memang data penelitian ini valid, namun hasil penelitian ini 

hanya mewakili perangkat desa di Kecamatan Doro dan tidak mewakili seluruh perangkat desa di 

Indonesia. Sehingga dibutuhkan penelitian lanjutan yang melibatkan populasi lebih banyak dan dan 
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sampling yang representatif untuk menggenalisir pengaruh gaya kepemimpinan kepala desa dan 

kompetensi perangkat desa terhadap kinerja dari perangkat desa.  

Kegagalan responden dalam memahami instrumen dan menjawab pertanyaan penelitian dapat 

terjadi sehingga terjadi bias hasil penelitian. Hal tersebut berdasarkan karakteristik responden yang 

sebagian besar berusia 41-60 tahun dengan tingkat pendidikan hanya sampai SMP atau SMA. 

Karakteristik tersebut menunjukkan kualitas SDM yang tidak tinggi sehingga kemungkinan responden 

juga kurang peduli dengan penelitian yang sedang dilakukan. Kelompok usia 41-60 tersebut juga 

menunjukkan kelompok generasi X dan generasi boomers yang kurang terbiasa dengan penggunaan 

teknologi seperti pengisian google form sebagai kuisioner penelitian. Akibat dari kondisi tersebut, 

kemungkinan responden menjawab secara asal dan tidak sesuai keadaan menjadi tinggi sehingga rawan 

terjadi bias hasil penelitian.  

Dibutuhkan penelitian lebih lanjut terkait indikator untuk mengukur kompetensi dan kinerja 

perangkat desa serta gaya kepemimpinan dari kepala desa guna memperoleh hasil penelitian yang lebih 

representatif.  

 

SIMPULAN 

Gaya kepemimpinan kepala desa, kompetensi perangkat desa tidak berpengaruh pada kinerja 

perangkat desa, baik secara parsial maupun simultan. Hal tersebut berarti tinggi rendah kompetensi 

perangkat desa tidak berpengaruh terhadap tinggi rendah kinerja perangkat desa. Kepuasan kerja 

perangkat desa tidak memoderasi gaya kepemimpinan kepala desa terhadap kinerja perangkat desa. 

Kepuasan kerja perangkat desa juga tidak memoderasi kompetensi perangkat desa terhadap kinerja 

perangkat desa. Kinerja perangkat desa dipengaruhi oleh hal-hal lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 
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